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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Interaksi yang terjadi antara ligan senyawa 2,4,6-Trinitrofenilhidrazon 

kalanon dengan protein sel kanker payudara Her-α berupa ikatan hidrogen 

pada residu Trp383 dan Cys530 dan interaksi hidrofobik pada residu Thr347, 

Asp351 , Leu354, Leu525, Met522, Tyr526, Met528, Lys529 , Val533, Leu536, Leu539.  

2. Interaksi yang terjadi antara ligan senyawa 2,4,6-Trinitrofenilhidrazon 

kalanon dengan protein sel kanker paru-paru EGFR berupa ikatan hidrogen 

pada residu Asp842 dan interaksi hidrofobik pada residu Lys716, Leu718 , Gly719, 

Ser720, Phe723, Val726 , Ala743, Lys745, Leu788, Met790, Leu792, Met793, Pro794, 

Gly796, Cys797 , Asp800, Glu804, Arg841, Leu844, Thr854, Asp855. 

3. Senyawa 2,4,6-Trinitrofenilhidrazon kalanon tidak berpotensi sebagai obat 

anti kanker payudara terhadap protein Her-α dengan hasil penambatan molekul 

berupa nilai ∆G sebesar -7,7 kkal/mol dan nilai Ki sebesar 2,26 μM. 

4. Senyawa 2,4,6-Trinitrofenilhidrazon kalanon berpotensi sebagai obat anti 

kanker paru-paru terhadap protein EGFR dengan hasil penambatan molekul 

berupa nilai ∆G sebesar -9,9 kkal/mol dan nilai Ki sebesar 5,52×10-2 μM. 

5.2. Saran 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan dinamika molekuler pada senyawa 

2,4,6,-Trinitrofenilhidrazon kalanon terhadap kanker paru-paru; 

2. Merancang senyawa baru dengan senyawa kalanon sebagai struktur dasar 

untuk mendapatkan senyawa turunan yang memiliki afinitas dan daya hambat 

yang baik. 

 


